DAFTAR PUSTAKA

(ed), G. (2017). Ragam Model Penelitian dan Pengolahannya dengan SPSS.
Semarang: ANDI, WAHANA KOMPUTER.

Amiruddin, M. (2016). Metode Penelitian Sosial. Yogyakarta: Pendak Bantul
Yogyakarta.

Antik Pujihastuti, R. 1. (2014). Hubungan Kelengkapan Informasi Dengan
Keakuratan Kode Diagnosis dan Tindakan Pada Dokumen Rawat Inap.
Hubungan Kelengkapan Informasi Dengan Keakuratan Kode Diagnosis dan
Tindakan Pada Dokumen Rawat Inap.

Arikunto, P. D. (2006). PROSEDUR PENELITIAN Suatu Pendekatan Praktik (Edisi
Revisi VI). Jakarta: PT RINEKA CIPTA.

Ayu Imade Rosdiana, B. B. (2017). Implementasi Program Pengelolaan Penyakit
Kronis(Prolanis). Higeia Journal Of Public Health Research and
Development.

Budi, S. C. (2011). Manajemen Unit Kerja Rekam Medis. Yogyakarta: Quantum
Sinergis Media.

Dwi Setyorini, S. S. (2013). Analisis Kelengkapan Kode Topography dan Kode
Morphology pada Diagnosis Carcinoma Cervix Berdasarkan ICD-10 di
RSUD Dr. MOewardi Triwulan IV Tahun 2012. Jurnal Rekam Medis, ISSN
1979-9551. VOL.VII.NO.2, 74-81.

Eunike Christine, Z. S. (2014). Analisa Kuantitatif dan Kualitatif Ketidaklengkapan
Dokumen Rekam Medis Pada Pasien Typhoid di RSUD Kota Semarang pada
Tahun 2014.

Hatta, G. (2008). Pedoman Manajemen Informasi Kesehatan di Sara Pelayanan.
Jakarta: Ul Press.

Huffman, E. K. (1994). Health Information Management. Physiciants' REcord
Company.

Xi



IFHIMA. (2012). Education for Basic Health Records. Chicago: Illionis.

INDONESIA, M. K. (2008). PERMENKES NOMOR 269/MENKES/I11/2008.
JAKARTA: DEPKES RI.

Indonesia, R. (2008). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
269/Menkes/Per/111/2008 tentang Rekam Medis. Jakarta: Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia.

Indonesia, R. (2013). Peraturan Menteri kesehatan Rl Nomor 55 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pekerjaan Perekam Medis. Jakarta: Kemenkes RI.

Indonesia, R. (2014). Tentang Kesehatan Jiwa. Jakarta: Undang-undang.

Lelimafi Etiyani, T. L. (2013). Tinjauan Keakuratan Kode Diagnosis Utama Pasien
Rawat Inap Penyakit Cronic Renal Failure End Stage Berdasarkan ICD 10 Di
RSUD Dr. Moewardi Bulan Januari Tahun 2013. Jurnal Rekam Medis, ISSN
1979-9951.VOL,.VII.NO.2.OKTOBER 2013, Hal 1-8, 1-8.

Muninjaya, A. G. (2004). Manajemen Kesehatan. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran
EGC.

Saputri, R. O. (2015). Identifikasi Kelengkapan Informasi dan Keakuratan Kode
Dokumen Rekam Medis Terkait Penentuan Tarif Biaya Pasien BPJS di RSUD
Pandan Arang Boyolali.

Siswanto, S. M. (2007). Kesehatan Mental Konsep, Cakupan dan Perkembangannya.
Yogyakarta: ANDI Yogyakarta.

Sugiyanto, Z. (2006). Analisis Perilaku Dokter Dalam Mengisi Kelengkapan Data
Rekam Mdis Lembar Resume Rawat Inap di RS Ungaran Tahun 2005.

Sugiyono. (2010). Statistika Untuk Pelitian. Bandung: ALFABETA, cv.

WHO. (2011). International Statistical Classification of Diseases and Related Health

Problems. Geneva.

xii



